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IDENTIFIKASI FAKTOR PENYEBAB KETIDAKAKTIFAN

ANGGOTA KUD
(STUDL KASUS KUD PADANG SIBUSUK KECAMATAN KUPITAN)

ABSTRAK

Penclitian tentang Identifikasi Faktor Penyebab Ketidakakiifan anggeta
KUD Padang Sibusuk [ kecamatan Kupilan telah dilaksanakan pada bulan
Januari — Maret 2008. Tujuan penclitian adalah 1), Menpetahui gambaran
ketidakaktifan anggota vang tidak aktif KUD Padang Sibusuk: 2). Mengetahui
fuktor penyebab ketidakaktifan anggota KUD Padang Sibusuk; 3} Menpetahui
fangkah yang dismbil pengurus dalam menangani masalah anggota vang tidak
aktif.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Date vang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Analisa data yang digunakan
ailalah  deskriptif vntuk mengetahui pambaran ketidakaktifan anggota KUD
Padang Sibusuk, faktor penyebab ketidakaktifan angpota KUD tersebut dan
langkah vang diambil pengurus untuk mengalasi masalah ketidakaktifan tersebut.

Hasil penelitian yang i dapatkan adalah bahwa pambaran ketidakaktifan
anggola KLUID Padang Sibusuk yang dinvatakan penpurus didasarken pada ART
BAB IV pasal 4 mengenai keanpgotaan. Faktor vang menvebabkan tidak aktifnya
anggota KULD tersebut adalab pelayanan vang kurang memuoaskan, tidsk percava
pada KUD, den tdak merzsaken masfaat dari KUD Langkah vang diambil
pengurus adalah mengajak langsung anggota vang tidakakiil dan memberhentikan
angeota yang tidak mungkin aktif fagi,

Diiharapkan pengurus mengajak kembali angeoa KUD vang tidak aktf
agar aktif lagi dan meyakinkan mercka bahwa KUD bisa dipercaya. Diharapkan
pada pengurus agar dilaksanakan pembinaan terhadap anggota sehingea anggota
mempunyal pengetahuan tentang koperasi dan melibatkan pihak deparemen
perkoperasian.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Helakang

[alam kehidupan masyarakal Indonesia, kehidupan ckonomi merupakan
salah sam kagian vang penting, dimana segala kegiatan dan usaha untuk menzatr
dan memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup. Sepala kegiatan dan vsaha telah di
atur dafam UL 1945 dalam pasal 33 aval | vang berbunyi @ perckonemian
disusun schazai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluarsaan™. [ dalam
ponjelasan pasal 33 avar | ULID 1943 bahwa bangun usaha yang sesuai dengan
pasal ini adalah koperasi CAnoraga dan Widiyvanti, 1995).

Menurul Mutis {1992 Koperasi merupabkan suatu lembaga ekonomi eakvar
vang mengperakan perckenomian rakvat dalam memacu kesejahteraan  sosial
masyarakal, olch karena itu pertumbuehean koperasi dan pertumbuhan usahanya
dart wakiu kewnktu selalo di tingkatkan sehingga menjadi hagian substantit dalam
perekonomian nasional, Koperasi menurut UL Mo235 tahun 1992 adalabh suatu
bodon usaha vang berangeotakan orang orang atau badan hukom koperasi vanp
melandaskan kepiatannva herdasarkan prinsip koperasi sckalipus sebazai zerakan
ckonomi rakyvat vang berdasarkan atas asas kekeluarpaan (Arifin dan Holomoan.
20061

Menurut  Hendrojogi (2004} Sebagai sistem ekonomi koperasi hars
bekerja berdasarkan efisiensi ckanomi dan motif ekonomi. bersamaan dengan it
cara bekerpa koperast harus melandaskan kepada unsur-unsur sosial sehagaimana
ving terkandung dalam psas Kopoerasi. Menorul Rarssapoetra {19945 dalam
rangka pembangunan ekanomi bangsa Indonesia, koperast mempunyval kedudokan
dan fungsi vang penting secara bersama-sama dengan BUMN atau swasta
melnkukon berbagai usaha demi tercapainva kesejahterann rakvat Indonesia.

Fooperasi schagai suaty  lembaga  dizrabkan untuk  dapat  menopang
kchidupan perckonomian nasional dan diharapkan dapar memainkan peranan
sccarg mantap dalam tata perckonomian Indonesin schapai sslah sotu bentuek
hadan ussha koperasi haros di manfaatkan untuk membantu masyarakat ckonomi

lemah vang belum mempunvai kesempatan menvumbangkan peranan vang lebih



hesar dalam tata perckonomian nasional, lembaga ini menjadi wadah untuk
mengembangkan demokrasi ekonomi . menghimpun potensi pembangunan yang
dapat di gali dari anggota masyarakal dan melaksanaken kegintan ckonomi untuk
mengangkat tingkat kehidupan anggotanya (Deparemen Koperasi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil cit Merdeka, 20045},

Banyvak wsaha yang dapat dilakukan di dalam melaksanakan kegiatan
koperasi di Indonesia, salah satunva yang populer dikalangan masvarakat
terutama vang berada di pedesaan adalah Koperasi Unit Desa (RUDY. KUD
merupakan ujung tombak yang sanpat dakat dan secara langsung berhubunpan
dan melakukan transaksi dalam kegiatan ekonomi dengan anpgeotanya, KUY jupa
merupakan sam-satunya institost formal vang mengealang kekuatan dan potensi
sosial ekonomi masyvarakat dipedesaan (Sagimun, 1984)

Sclanjutnys Sagimun menjelaskan Kehadiran KUTY diharapkan dapat
membantu masyarnkal  pedesaan vang seringkali hidup menderita karena
cengkaraman rentenir. kegiztan vang dilaskukan KUD beraneka ragam. mulai dari
pengadaan sarang produksi pertanian, penampungan hasil produksi perianian
sampai dengan memhberikan kredit dan kegiatan ckonomi lainnyva,

Partisipasi anggom merupakan unsur uiama dalam memacu kegiatan dan
untuk mempertahankan ikatan pemersatu didalam koperasi. Koperasi di bentk
pleh angpota-angeola uniek menggapai manfast terento melalul  partisipasi
(Mutis, 1992),

[ Eabupaten Sijjunjung terdapat 38 KUD dan vang aktl hanva 16 KD
(Lampiran §).

Sekarang ini banyvak angoota-anggolta koperasi vang tidak skt Dart data
hasil- hasil penelitian banyak KU vang angpotanya tidak aktif seperti hasil
penclitian KUY vang ada di kot Padong, dimana contoh KUTY yang anggolanya
banvak tidak aktif vaitu KLU Jujur dengan jumlah anggota 286 dan vang aktif
sehanyvak 33 orang. di KUD Gendrus 43 beranggotakan 413 dan wvang akeif
sehanvak 51 orang (Afriani . 20061

i Kabupaten Sijunjung ada juga KUD yang angpotanya tidak aktif
seperti KU Padang Sibusuk jumlah angpota tidak akifl ada 639 dan vang akiif



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

B
1

Dari hasil penelitian ini moko dapat di simpulkan sehagai berikue:

. Jumlah anggota tidak aktif dar tahun ketahun berkisar 70-81%, Angpota

tidak aktif, tidak lagi membayar simpanan wajib dan juga fidak lagi ikt
serta dalam RAT, dan tidak tkut dalam kepitan vsaha KUD

Faktor penyebab tidak sktifnys anggota KUD Padang Sibusuk pertama
karena pelayvanan yang di berikan oleh KUD kurang baik, kedua karena
tidak percaya kepadz KUD sebab pengurus tidak transparan dan pernah
merasa tertipu aleh KU dan vanp ketiga karena mereka tidak merasakan

manfaat KL,

. Langkah yang di ambil pengurus dalam menangani masalah anggota tidak

aktif adulah denpan care mengajak langsung anggota vang tidak aktifl
memberhentikan anggote yang memang tidek mungkin aktif lagi,
menseleksi lebih baik anggota vang ingin masuk dan memotivisi angpoata
tidak aktif dengan memberikan SHU kepada angpota vang akif, namun

tidak memperlihatkan hasil vang nyvata, disamping itu pengurus herussha.

5.2 Saran

Sesuai dengan hasil penelitian ini dapat dikemuokakan samn sehagai

beskut:

1,

[
H

Diharapkan kepada pengurus untuk dapat mengajak kembali angpota kLULD
vang tidak akiif terssebut untuk dapat akiif lagi di KUD dengan cara
memberikan penjelasan kepada mercka dan vakinkan mereka bahwa KLU
dapat memberikan mantaat bagl anggotanya

Diharspkan kepada penpures agar pembinsan kepada angeote dapat sering
di laksanakan apar nantinya anggota-anggota KUTY ini mempunyai
pengetahuan koperasi yang baik schingga nantinya mereka akan sadar

bahwa KUD ini merupakan milik mereka dan mereka sekalipus sebagai

peigeLunanaya.
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